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Abstract

Background: Breastfeeding is highly recommended to support infant growth and development. However, exclusive
breastfeeding rates remain at 55,5%. One contributing factor is low milk production. Fennel seeds are one ingredient
thought to increase milk production.

Objectives: This study aimed to analyze the phytochemical content and effects of ethanol extract of fennel seeds on milk
production and pup weight gain.

Methods: This animal study was conducted from March to September 2019. Animal maintenance was carried out at
Biopharmaceutical Study Center, Bogor. Atotal of 24 lactating rats were grouped into four treatments (EA1:88,75 mg/kg,
EA2:177,50 mg/kg, EA3:355,00 mg/kg, and N:control). Theinterventions were administered from day 3 to 21 of lactation.
Data included phytochemical, milk production, and pup weightgain. The milk production was calculated indirectly based on
the pup weight gain. Data were analyzed using ANOVA at a=0,05.

Results: Extract of fennel seed contains flavonoids, phenols, tannins, saponins, a nd steroids. Milk production up to day 15 of
lactationinN, EA1, EA2, and EA3 was 1,65 g/day, 2,67 g/day, 2,34 g/day, and 1,95 g/day, respectively. Up to day 15, there
was a significant differencein milk productionin EA1 compared to the control (p=0,047). However, milk production up to
day 21 of lactation showed no significant difference (p=0,055). Pup weight gain was alsonotsignificantly different (p>0,05).
Conclusion: Administration of EA1 significantly increased milk production up to day 15 compared to the control, but milk
production up to day 21 and the pup weight gain showed no significant results.
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Abstrak

Latar belakang: Pemberian Air Susu Ibu (ASl) sangat dianjurkan untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan bayi.
Namun, cakupan pemberian ASI eksklusif masih 55,5%. Salah satu faktor penyebabnya adalah sedikitnya jumlah produksi
ASI. Biji adas merupakan salah satu bahan yang diduga dapat meningkatkan produksi ASI.

Tujuan: Penelitianini bertujuan untuk menganalisis kandungan fitokimia, serta efek ekstrak etanol biji adas terhadap
produksi susu induk dan pertambahan berat anak tikus

Metode: Penelitian hewan coba dilakukan pada Maret sampai September 2019. Pemeliharaan hewan dilakukan di Pusat
Studi Biofarmaka, Bogor. Sebanyak 24 tikus laktasi dikelompokkan menjadi 4 perlakuan (EA1:88,75 mg/kg, EA2:177,50
mg/kg, EA3:355,00 mg/kg, dan N:kontrol akuades). Intervensi dilakukan pada hari ke-3 sampai ke-21 laktasi. Data meliputi
kandungan fitokimia, produksi susu induk, dan pertambahanberatanak. Produksi susu induk dihitung secara tidak langsung
berdasarkan kenaikan berat badan anak tikus. Data dianalisis menggunakan ANOVA pada a=0,05.
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Hasil: Ekstrak etanol biji adas mengandung flavonoid, fenol, tanin, saponin, dan steroid. Produksi susu sampai hari ke-15
laktasipadaN, EA1, EA2, dan EA3 adalah 1,65g/hari, 2,67 g/hari, 2,34 g/hari,dan 1,95 g/hari. Hasil pengamatan sampai hari
ke-15 menunjukkan perbedaan produksi susu yang signifikan pada EA1 dibandingkan kontrol (p=0,047). Namun, produksi
susu sampai hari ke-21 laktasitidak berbeda signifikan (p=0,055). Pertambahan berat anak juga tidak berbeda signifikan

antar kelompok perlakuan (p>0,05).

Kesimpulan: Pemberian EA1 secara signifikan meningkatkan produksisusu hingga hari ke-15 dibandingkan kontrol, tetapi
perbedaan hingga hari ke-21 dan pertambahan berat anak tidak menunjukkan hasil signifikan

Kata Kunci:
Biji adas, fitokimia, laktasi, produksi susu, tikus model

Pendahuluan

ir Susu Ibu (ASl) merupakan sumber makanan
A utama bagibayi. ASI diketahui mengandung

komponen zat gizi dan kandungan bioaktif
lengkap yang dapat menunjang pertumbuhan,
perkembangan, dan kesehatan pada bayi dimasaawal
kehidupannya(Rio-Aige et al., 2021; Sdnchez et al.,
2021). Pemberian ASI sampai anak berusia 6 bulan
(ASI eksklusif) merupakan salah satu upaya untuk
mencegah terjadinya masalah gizi pada anak.
Selanjutnya, pemberian ASI disarankan untuk tetap
dilanjutkan sampai 2 tahun (Meek & Noble, 2022).
Namun, praktik pemberian ASI eksklusif masih
menjadi masalah yang harusditingkatkan di Indonesia.
Prevalensibayi0-6 bulan yang masih mendapat ASI
eksklusif di Indonesia masih berada di bawah 60%,
yaitu sebesar 37,3% pada tahun2018 dan 55,5% pada
tahun 2023 (Kementerian Kesehatan, 2023).

Salah satu faktor seorang ibutidak memberikan
ASl adalah kuantitas jumlah ASl yang kurang atau tidak
terproduksidengan baik (Farahetal., 2021; Huang et
al., 2022). Pemberian substansi bahan pangan yang
dapat meningkatkan jumlah produksi air susu
(laktagogum) dapatmenjadialternatif pilihan untuk
meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui
(Asztalos, 2018; Karapatietal.,2022). Sumber-sumber
yang bersifat laktagogum alami telah banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat dandiketahuiterbukti
dapat memicu peningkatan produksi air susu. Salah
satu sumber yangdiketahui memiliki sifatlaktagogum
adalahbijiadas atau fennel seed (Foeniclum vulgare
Mill.). Bijiadasdilaporkan sebagai sumber tradisional
untuk meningkatkan produksi ASI (Keshtkari et al.,
2020; Rezaei et al., 2020).

Tanaman adas (Foeniculum vulgare Miller)
merupakansalahsatutanamanyang diketahui dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakuobattradisional. Biji
adas banyak dimanfaatkan sebagai bahan campuran
pada pengobatan-pengobatantradisional di Indonesia,
salah satunya adalah sebagai ramuan untuk pelancar
produksi ASI(Moosavi-Zadeh et al., 2023; Tanase et

al., 2021). Hasil penelitian mengenai pengaruh serbuk
bijiadasterhadap produksisusutelahdilaporkan baik
itu pada hewan coba maupun pada manusia.
Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa adas
direkomendasikan untuk meningkatkan ASI dan kadar
prolaktin pada wanita menyusui (Keshtkari et al.,
2020). Hormon prolaktin merupakan hormon yang
diketahui memiliki peran dalam proses produksi air
susu dikelenjar airsusu (kelenjarmammae). Ghasemi
et al., (2018) juga menunjukkan bahwa teh herbal
yang mengandung biji adas secara signifikan
meningkatkan tanda-tanda kecukupan ASI
dibandingkandengan kelompok kontrol. Penelitian
sebelumnyamenunjukkanbahwa ekstrak etanol biji
adas terbukti dapat meningkatkan hormon prolaktin
secara signifikan pada tikus betina (Abdul etal., 2020).
Namun, penelitian tersebut masih belummenjelaskan
efek ekstrak etanol biji adas tersebut terhadap
produksi susu tikus laktasi.

Penelitian sebelumnya pada ekstrak etanol biji
adas masih belum banyak melaporkan variabel
produksisusu tikuslaktasidanperubahan berat anak
sebagaidampak perlakuan.Olehkarenaitu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kandungansenyawa
fitokimia yang terdapatdalamekstrak etanol bijiadas,
sekaligus mengkaji pengaruh pemberiannya terhadap
peningkatan produksi susu pada induk tikus selama
masa laktasi.Selain itu, penelitin ini juga ditujukan
untuk menilai efek ekstrak terhadap pertumbuhan
anak tikus vyang disusui. Penelitian ini
menghipotesiskan bahwa pemberian ekstrak etanol
bijiadasdapatmeningkatkan produksisusudan berat
badan anak tikus secara signifikan dibandingkan
kontrol. Kebaruan dalam penelitianini terdapat pada
bahan ujiyangdigunakanyaituekstrak etanol bijiadas
yang masihterbatas dilaporkan dalam mempengaruhi
produksiair susudanberatbadananak.Penelitian ini
diharapkan dapatmemberikan gambaran mengenai
potensiekstrak biji adas sebagai bahan alami yang
mendukung proses menyusui serta perkembangan
anak secara keseluruhan.
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Metode

Penelitianiniadalahstudi eksperimen pada hewan
coba yang dilakukan pada bulan Maret sampai
September 2019. Hewan coba yang digunakan
adalahinduktikuslaktasi.Kriteriainduk tikus laktasi
yang digunakan adalahgalur Sprague-dawley, umur
3-4 bulan,dan sehatyang ditunjukkan dengantanda-
tanda seperti mata jernih, bulu putih bersih, dan
aktif. Sebanyak 24 tikus laktasi dikelompokkan
menjadi 4 perlakuan. Setiap kelompok terdiri dari 6
ekoryang ditempatkansecara acak sederhana pada
masing-masing kelompok. Perhitungan jumlah
tersebut didasarkanpadarumusFederer ([n-1) (t-1)
>15), dimana n adalah ukuran sampel dan t adalah
jumlah intervensi. Proses ekstraksi dan evaporasi
sampel biji adas dilakukan di Laboratorium
Percobaaan Makanan IPB, Laboratorium Kimia dan
Analisis Makanan IPB, dan Laboratorium pilot plan
SEAFAST LPPM IPB. Analisis kandungan fitokimia
ekstrak biji adas secara kualitatif dilakukan di
Laboratorium Kimia dan Analisis Makanan IPB dan
Pusat Biofaramaka IPB. Pemeliharaan hewan
dilakukan di Unit Kandang Hewan Percobaan Pusat
Studi Biofarmaka LPPM IPB, Bogor. Penelitian ini
telah disetujui oleh komisi etik hewan (KEH) LPPM
IPB dengan nomor etik 149-2019 IPB.

Bahan uji biji adas didapatkan di Kabupaten
Cipanas, Jawa Barat. Ekstraksi sampel dilakukan
metode maserasi menggunakan etanol 70%.
Kandungan fitokimia kualitatif yang dianalisis adalah
kadunganalkaloid, flavonoid, saponin, fenol, steroid,
tanin, dan terpenoid. Uji alkaloid dianalisis
menggunakan pereaksi Wagner, Meyer, dan
Dragendorff. Uji flavonoid dianalisis dengan
menggunakan sodium hydorxide test. Uji saponin
dianalisis berdasarkan frothing test. Uji tanin
dianalisis dengan menggunakan ferric chloride test.
Uji fenol dianalisis dengan menggunakan ferric
chloridetest. Ujitriterpenoid dan steroid dianalisis
dengan menggunakan uji Salkowaski and
Liebermann-Burchard.

Penelitianinimenggunakan 3 taraf perlakuan
pemberian ekstrak biji adas (EA1: 88,75 mg/Kg BB,
EA2: 177,50 mg/Kg BB, dan EA3: 355,00 mg/Kg) dan
1 kelompokkontrol normal (akuades). Perhitungan
dosis ekstrak etanol bijiadas didasarkan pada rumus
hasil konversi dosis manusia ke hewan coba yang
ditentukanberdasarkan faktor koreksi (Km). Faktor
koreksi tersebut didapatkan dari hasil pembagian
antara acuan berat badan dan luas area tubuh.
Faktor koreksimanusia dengan acuanberat badan 60
kgdanluas areatubuh 1,62 m? adalah 37, sedangkan

acuan berat badan tikus 0,15 kg dengan luas tubuh
0,025 m? adalah 6 (Jacob et al., 2022). Dosis pada
manusiaberdasarkan hasil penelitian sebelumnya
yaitu 22.5 g/hari. Berdasarkan hasil perhitungan
konversi dosis manusia ke dosis tikus dengan
memperhitungkan persen rendemen ekstrak etanol
biji adassebesar 15.33%, maka dosis tersebut setara
dengan 355 mg/kg BB. Pemberian ekstrak pada
penelitian yaitu %, % dan 1 kali dari dosis hasil
konversiyangtelahdidapatkan, sehingga ketigataraf
yang didapatkan adalah 88,75 mg/kg BB (EA1),
177,50 mg/kg BB (EA2), dan 355,00 mg/kg BB (EA3).
Hal tersebutdidasarkan dengan mempertimbangkan
kondisibahanintervensiyangdiberikan yakni dalam
bentukekstrak. Kandungansenyawayang terekstrak
diduga akanlebihtinggidibandingkan dalam bentuk
serbuknya. Oleh karenaitu, pemberiandengan dosis
yang lebih kecil dapat menghindari kemungkinan
terjadinya kondisi toksisitas (Obakiro et al., 2024).

Bahanintervensidiberikansetiap harikepada
induk tikus dengan cara pencekokan. Bahan
intervensi dilarutkan dalam akuades untuk
memudahkan proses pencekokan. Pemberian
dilakukan pada hari laktasi ke-3 sampai hari laktasi
ke-21laktasi. Pencekokandilakukansetiap hari pada
pagi hari dengan menggunakan sonde. Perlakuan
pada hewan coba diawali dengan proses adaptasi
padasetiap tikusselama 10 hari. Induk tikus laktasi
didapatkan dengan cara melakukan pengawinan
antara tikus jantan dan tikus betina. Selanjutnya,
tikus betina dibiarkan sampai terjadinya partum. Hari
pertama ditemukannya anak disebut sebagai hari
laktasike-1. Sebelum diberikanintervensi,induktikus
laktasidikelompokkan untuk menerima perlakuan
intervensi dandibiarkan untukmenyusuisebanyak 6
anak setiap kandang. Tikus diberikan air dan pakan
secara ad libitum.

Produksi susuinduktikusdihitung secara tidak
langsung berdasarkan estimasi kenaikan berat badan
anak tikus, dengan anakdipisahkan terlebih dahulu
selama 4 jam (Mustofa et al., 2020). Perhitungan
produksisusu dilakukkan setiap 2 hari sekali. Anak
tikus terlebih dahulu ditimbang pada pagi hari (B1),
kemudiandipisahkan selama 4 jam dari induk tikus.
Setelah 4jam, anaktikusditimbangkembali(B2) dan
kemudian dibiarkan untuk menyusu kepada induk
tikus selama 1 jam. Anak tikus ditimbang kembali
setelah menyusu padainduk tikus (B3). Produksi air
susu dari induk tikus dihitung berdasarkan rumus
sebagaiberikut: (B3—B2) ditambahkehilangan berat
badan anak tikus karena proses metabolik.
Kehilangan berat badan anak tikus karena proses
metabolik selama 1 jam menyusui dihitung
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berdasarkanrumus yaitu (B1—B2)/4. Pertambahan
berat anak tikus dianalisis berdasarkan hasil
penimbangan berat badan anak pada pagi hari
sebelum induk diberikan perlakuan. Rata-rata
produksi susu induk dan pertambahan berat anak
padasetiap kelompok perlakuan dianalisis sampai
pada hari ke-15 dan ke-21 laktasi.

Data dianalisis menggunakan Microsoft Excel
dan SPSS. Perbedaanyang signifikan pada produksi
susu induk dan pertambahan berat anak antar
kelompok dianalisis menggunakan ANOVA dengan uji
lanjut Duncan. Hasil perbedaan yang signifikan
dianalisis pada taraf signifikansi a=0,05.

Hasil

Kandungan Fitokimia secara Kualitatif

Hasil analisis kualitatif senyawa fitokimia dalam ekstrak
etanol biji adas disajikan dalam Tabel 1. Analisis
fitokimia  secara  kualitatif  dilakukan  dengan
mengidentifikasi perubahan wama atau terbentuknya
endapan yang spesifik. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran keberadaaan senyawa fitokimia
yang terkandung di dalam sampel ekstrak. Gambaran
fitokimia dalam sampel penting diketahui sebelum
melakukan analisis fitokimia secara lebih lanjut.

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji
adas mengandungflavonoid, saponin, tanin, fenol, dan
steroid. Namun, berdasarkan uji yang dilakukan,
kandungan senyawa alkaloid dan terpenoid tidak
terdeteksi pada ekstrak uji. Hal tersebut menunjukkan
bahwa, dalam penelitian ini, ekstrak sampel tidak
memiliki kandungan alkaloid dan terpenoid.

Tabel 1. Kandungan fitokimia secara kualititatif

hasil produksi susu induk tikus laktasi. Hasil
menunjukkan bahwa produksi susu tertinggi
didapatkan pada kelompok EA1 dengan nilai 2,67
g/hari dan 2,86 g/hari. Hasil analisis statistik
menunjukkan terdapat perbedaan produksi susu
yang signifikan antara kelompok perlakuan sampai
hari ke-15 laktasi (p=0,047). Produksi susu pada
kelompok EA1l tercatat secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Secara keseluruhan, pemberian ekstrak biji adas
dengan dosis terendah (88,75 mg/kg BB)
menunjukkan  hasil yang lebih optimal
dibandingkan kontrol, khususnya hingga hari ke-15
masa laktasi. Namun, berdasarkan hasil analisis
statistik hingga hari ke-21 laktasi, tidak ditemukan
perbedaanyangsignifikan pada rata-rata produksi
susu di antara kelompok perlakuan, dengan nilai
signifikansi sebesar p = 0,055.

Tabel 2. Produksi susu induk tikus

Kelompok Rata-ratatSD Rata-ratazSD

perlakuan sampaiharilaktasi sampai harilaktasi
ke-15(g/hari) ke-21(g/hari)

N 1,650,452 2,03+0,25%
EA1 2,67+0,68° 2,8610,72°
EA2 2,3440,71% 2,89+0,64°
EA3 1,95+0,59% 2,56+0,532
p-value 0,047 0,055

Komponen Hasil analisis

Alkaloid

Mayer -

Dregendorff -

Wagner -
Flavonoid +
Saponin +
Tanin +
Fenol +
Terpenoid -
Steroid +

Keterangan: (+) = keberadaan, (-) = ketidakberadaan.

Produksi Air Susu

Produksi air susu induk dihitung secara tidak
langsung dan dianalisis dari hasil perhitungan
pertambahan berat anak. Tabel 2 menunjukkan

Pertambahan Berat Anak

Pertambahan berat badan anak tikus dianalisis dari
hasil selisih berat badan awal sampai pada hari ke-
15 laktasi dan hari ke-21 laktasi. Pertambahan
berat badan ini disajikan pada Tabel 3. Hasil
menunjukkan bahwa pertambahan berat badan
anak tikus tertinggi terdapat pada kelompok
perlakuan EA1 yang diberikan dosis 88,75 mg/kg
BB. Namun, hasil analisis uji beda menunjukkan
bahwasetelah pemberian bahanintervensisampai
hari ke-15 dan ke-21 laktasi, perubahan berat
badan anak tikus tidak berbeda signifikan antar
kelompok perlakuan (p>0,05).

Tabel 3. Pertambahan berat badan anak tikus
Kelompok Rata-ratazSD Rata-ratazSD

perlakuan sampai hari sampai hari
laktasi ke-15 laktasi ke-21
(g/tikus) (g/tikus)

N 16,9943,16° 25,68+4,69°

EA1 18,23+2,23? 28,1145,54°

EA2 16,17+1,37° 25,69+6,82°

EA3 16,2243,232 24,255,742

p-value 0,577 0,710
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Pembahasan

Biji adas memiliki potensi dalam meningkatkan
produksiairsusu (Rezaei et al., 2020; Tanase et al.,
2021). Manfaat dari bijiadas diduga disebabkanoleh
kandungan senyawa yangterdapat didalamnya. Hasil
penelitianinimenunjukkan ekstrak etanol biji adas
diketahui mengandungsenyawaflavonoid, saponin,
tanin, fenol, dan steroid. Hasil ini sejalan dengan
penelitian oleh Abdul et al.,, (2020) vyang
menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji adas
mengandung flavonoid, saponin, tanin, polifenol, dan
steroid. Namun, hasilini memiliki perbedaan dengan
penelitianlainnya yangmenunjukkan bahwa ekstrak
metanol 70% biji adas menunjukkan hasil positif
untuk alkaloid, tanin, flavonoid, dansteroid (Shridhar
& Kumar, 2023). Penelitianlain menunjukkan bahwa
skrining fitokimia ekstrak metanol adas menunjukkan
keberadaan alkaloid, flavonoid, tanin, fenol,
terpenoid, dan glikosida (Khan et al., 2025).
Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh
penggunaan jenis pelarut yang berbeda dalam
pembuatanekstrak. Pelarut yang digunakan dalam
penelitian ini adalah etanol 70% yang memiliki
polaritas berbeda dengan metanol. Jenis pelarut yang
berbeda akanmempengaruhi hasil fitokimia karena
adanya perbedaan polaritas pelarut yang dapat
mempengaruhiinteraksikimia, kelarutan, selektifitas,
jumlah, dan komposisi senyawa (Kaczorova et al.,
2021; Nawazetal.,2020). Selainitu, terdapat faktor-
faktor yang dapat menyebabkan perbedaan
kandungan senyawa aktif di dalam tanaman. Faktor
faktor tersebut meliputi iklim, geografis, proses
pengumpulan, proses penyimpanan, dan proses
persiapan tanaman segar. Sintesis dan akumulasi
kandungan fitokimia juga secara jelas dipengaruhi
oleh stres lingkungan lainnya seperti jenis dan
komposisi tanah, luka, ion logam, ritme sirkadian,
dan geografi (Li et al., 2020).

Produksi susu induk tikus laktasi dalam
penelitian ini dihitung secara tidak langsung
berdasarkan estimasi kenaikan berat badan pada
enam ekor anaktikus perinduk. Selisih berat badan
pada anak tikus ketika sebelum dan sesudah
menyusu pada induk tikus memiliki korelasi yang
positif denganvolumeair susu. Perhitungan produksi
susu secaratidaklangsungjugatelahdilakukan pada
beberapa penelitian yangmenggunakan induk tikus
laktasiyang menyusui sebanyakenam ekor anak per
induk (Mustofa et al., 2020; Wibisono et al., 2021).

Hasil analisis membuktikan bahwa produksi
susu pada perlakuan ekstrak sampel memiliki nilai
yang relatif lebih tinggi dibandingkan kelompok

kontrol (Tabel 2). Produksisusu pada kelompok AE1
signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya
pada pengamatan hari ke-15 laktasi. Namun, pada
pengamatansampai hari ke-21 tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan. Hasilinimenduga
bahwa lama waktu pemberian ekstrak etanol biji
adas relatiflebih baik diberikan hanya sampai hari ke-
15 laktasi. Pemberian ekstrak dalam jangka waktu
yang panjang tidakmemberikan dampak positif yang
signifikan dalam produksiair susu. Penelitianlainjuga
membuktikan bahwa ekstrak tumbuhan dapat
meningkatkan produksi sususecara signifikan selama
awal hingga masapertengahanlaktasi (12 sampai 15
hari laktasi) (Mustofa et al., 2020; Patra et al., 2021;
Pszczolkowski et al., 2020). Namun, efek dari
pemberian ekstrak tersebut tergantung pada jenis
tumbuhan, kandungan senyawa, dosis, dan waktu
pemberian.Dalam penelitianini,pemberian ekstrak
biji adasdiduga memiliki potensi signifikan terhadap
poduksi air susu pada jangka waktu pemberian
sampai 15 hari laktasi.

Mekanisme aksi biji adas sehingga dapat
meningkatkan produksi susu masih belum secara
jelas diuraikan dalam penelitian sebelumnya.
Beberapa peneliti menduga bahwa biji adas
dengan kandungan fitoestrogennya dapat
meningkatkan produksi susu melalui adanya
peningkatan hormon prolaktin (Rezaei et al.,
2020). Kandungan asam lemak dalam biji adas juga
diduga dapat menunjang peningkatan profil lemak
susu dan produksi susu (Mahmoud et al., 2020).
Diantara kandungan asam lemak tersebut adalah
asam palmitat (Agarwal et al., 2018). Asam
palmitat yang didapatkan dari sumber pangan
diketahui dapat meningkatkan lemak susu dan
digunakan sebagai sumber energi untuk proses
produksi air susu (de Souza & Lock, 2019). Selain
itu dalam hasil penelitian ini, analisis fitokimia
secara kualitatif pada biji adas diketahui
mengandung senyawa flavonoid, saponin, fenol,
dan tanin yang diduga dapat menunjang
peningkatan produksisusu (Tabel 1). Flavonoid dan
saponin dikenal memiliki efek estrogenik.
Flavonoid dapat menyerupai estrogen dan
berpotensi merangsang prolaktin dan sintesis ASI.
Saponin  dapat membantu meningkatkan
pelepasan hormon yang bekaitan dengan proses
laktasi (Abdul et al., 2020). Senyawa golongan
fenol dan tanin diduga berkontribusi terhadap
aktifitas antioksidan yang mendukung status
kesehatan secara keseluruhan (Mehra et al., 2022;
Pourjafari et al., 2020).



650

SAGO Gizi dan Kesehatan 6(3)
November 2025

Pertambahan berat anak tikus dianalisis
berdasalkan hasil perubahanberat badan anaktikus.
Hasil analisis menunjukkan perubahan berat anak
tikus tidak berbeda signifikan antara kelompok
perlakuan. Namun, perubahan berat badan anak
pada kelompokEA1 relatiflebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok lainnya (Tabel 3). Hasil ini sejalan
dengan data produksi susu yang telah disebutkan
sebelumnya yang menunjukkanbahwa produksisusu
yang lebihtinggiterdapat pada kelompok EA1 (88,75
mg/kg BB). Peningkatan berat anak tikusmerupakan
indikator produksisusu pada tikuslaktasi. Perubahan
berat badan anak pada masa awal kehidupannya
atau sebelum masa sapih diduga merupakan hasil
pengaruh dari kuantitas dan kualitas susu yang
dihasilkanolehinduk. Peningkatan kuantitas jumlah
airsusu induk tikus dapat meningkatkan akses anak
tikus untuk mendapatkan air susu yang memadai,
sehingga berpotensi mendukungpetambahan berat
badan anak yang lebih optimal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suplementasi fenugreek pada
induk tikus laktasi meningkatkan produksi air susu,
yang diikuti oleh peningkatan berat badan anak tikus
yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol
(Sevrin et al., 2019). Selain itu, kualitas air susu
meliputi kandungan protein, lemak, karbohidrat, dan
senyawa bioaktif yang terkandung dalam air susu
dapat berdampak langsung pada pertumbuhan anak
tikus. Kualitasair susu juga dapat dipengaruhi oleh
kandungan pakan danstatus kesehatan induk tikus.
Hasil penelitian menunjukkanbahwa induk tikus yang
diberikan pakanrendah protein memiliki produksiair
susuyangsignifikan lebih kecil dibandingkan yang
diberikan diet normal protein. Selain itu, kandungan
proteinpada air sususignifikan lebih kecil ditemukan
pada induk yang diberikan pakan rendah protein
(Bautista et al., 2019; Sevrin et al., 2019).

Hasil penelitian ini menduga bahwa ekstrak
dengan dosis terkecil yaitu 88,75 mg/kg BB
memberikan hasil produksi susu induk dan
perubahan berat badan yang lebih baik. Namun,
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengevaluasi kembali jumlah dosis yang |ebih sesuai
sehingga dapat mencapai peningkatan produksi susu
dan berat badan yang signifikan dibandingkan
kontrol. Penelitian ini juga masih memiliki
keterbatasan, yaitudalam penelitian hanya diujikan
ekstrak etanol yang diduga dapat mempengaruhi
hasil yang kurang maksimal. Selain itu, kandungan
gizi dan senyawa kimia masih belum dianalisis secara
kuantitatif. Penelitian ini juga memiliki kelemahan
pada aspek metodologis meliputi ukuran sampel
yang kecil dan durasi pengamatan yang terbatas.

Penelitianselanjutnya diharapkan dapat menganalisis
kandungan  biji adas secara kuantitatif,
membandingkan efek jenis ekstrak lainnya, dan
menggunakan metodologis yang lebih baik untuk
memperdalam pemahaman potensi biji adas
terhadap produksi air susu.

Kesimpulan

Ekstrak biji adas mengandung senyawa flavonoid,
fenol, tanin, saponin, dan steroid. Hasil analisis
produksisusu induk tikus sampai hari ke-15 laktasi
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
antar kelompok perlakuan. Produksi susu pada
kelompokl EAl signifikan lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Namun, hasil analisis produksi susu
sampai hari ke-21 laktasi tidak menunjukkan
perbedaanyang signifikanantarakelompok perakuan.
Selainitu, pertumbuhananak tikus tidak menunjukkan
perbedaansignifikan baik padaharike-15 maupunke-
21. Ekstrak menunjukkan potensi dalam meningkatkan
produksisusu secara jangka pendek pada dosis rendah
(88,75 mg/kgBB), namundiperlukan penelitian lebih
lanjut untuk memastikan efek jangka panjang dan
signifikansinya. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengeksplorasi dosis optimal dan jenis pelarut lain
guna memperluaspemahaman tentang potensi biji
adas sebagaiagen peningkat produksi ASI. Selain itu,
penelitian pada manusia atau ujiklinis jugadiperlukan
untuk membuktikan manfaat biji adas sebagai bahan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi
air susu pada ibu menyusui.
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